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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh peningkatan viskositas 
mukus serviks terhadap menurunnya angka kebuntingan sapi aceh setelah 
Inseminasi Buatan (IB). Penelitian ini menggunakan delapan ekor sapi aceh betina 
dengan umur 3-7  tahun dan memiliki bobot badan 150-250 kg, sudah pernah 
beranak, dan memiliki dua kali siklus reguler. Seluruh sapi yang memiliki Cl 
disinkronisasi menggunakan prostaglandin F2 alfa (PGF2Î±) dengan dosis 25 mg 
dengan injeksi tunggal. Pengamatan berahi dilakukan selama 30 menit pada pukul 
06.00 dan 18:00 WIB setelah penyuntikan PGF2Î±  terakhir. Sapi dianggap berahi 
apabila menunjukkan gejala berahi seperti vulva merah dan bengkak, gelisah, 
keluarnya mukus serviks dan menurunnya nafsu makan. Pengambilan sampel 
dilakukan pada saat keluarnya mukus serviks yang pertama. Sampel mukus 
serviks dikoleksi dengan metode aspirasi menggunakan kateter steril dan 
disposible syringe  50 ml. Viskositas mukus serviks delapan ekor sampel sapi 
menunjukkan konsistensi yang berbeda-beda yaitu lima ekor sapi memperlihatkan 
viskositas kental (+++) dengan persentase kebuntingan 20%, dua ekor sapi 
dengan viskositas sedang (++) dengan persentase kebuntingan 50%, dan sat u ekor 
sapi dengan viskositas tipis atau encer (+) dengan persentase kebuntingan 100%. 
Dapat disimpulkan bahwa peningkatan viskositas mukus serviks akan 
menurunkan persentase kebuntingan sapi aceh.
